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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kehadirat Allah yang Maha Esa, yang telah 

memberikan nikmat sehat, iman, dan rezeki. Tanpa ridho-Nya tentulah 

Praktikan tidak dapat menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) dengan baik. Laporan ini merupakan laporan hasil PKL yang 

dijalankan oleh Praktikan di Kantor Akuntan Publik Jeptha, Nasib, dan 

Junihol. Laporan PKL ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu 

persyaratan memperoleh gelar sarjana ekonomi di Universitas Negeri 

Jakarta. 

Pada proses penyusunan laporan ini, praktikan tidak sendiri. 

Praktikan mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada pihak-

pihak di bawah ini, yaitu: 

1. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE, M.Si, Ak CA selaku 

koordinator Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 

2. Hafifah Nasution, SE, M.S.Ak selaku dosen pembimbing yang 

telah membimbing praktikan selama penyusunan Laporan PKL. 

3. Kedua orangtua dan adik Praktikan yang telah mendukung serta 

membantu segala keperluan yang Praktikan butuhkan dalam 

penyusunan Laporan PKL. 
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4. Seluruh keluarga KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol yang telah 

memberikan kesempatan dan membantu praktikan selama 

menjalankan praktik kerja lapangan di KAP Jeptha, Nasib, dan 

Junihol, terkhusus bagi Pak Nasib Mikael Saragih, Pak 

Jamuluddin Banjar Nahor, Mbak Nurlaila Pasaribu, dan Kak 

Indah yang selalu memberikan semangat dan kepercayaan 

untuk praktikan dari awal hingga akhir pelaksanaan PKL. 

5. Para sahabat dan teman-teman (Serba Cats, Akun B 15, dan 

BPM FE UNJ) yang terus memberikan dukungan dan masukan 

yang tiada hentinya selama Praktikan menjalankan PKL hingga 

penyusunan laporan ini selesai pada waktunya. 

Praktikan berharap agar laporan yang telah disusun ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca. Praktikan menyadari bahwa laporan ini 

memiliki banyak kekurangan, karena kesempurnaan hanya milik Allah 

semata. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun akan praktikan 

terima untuk menjadi pembelajaran dan evaluasi agar lebih baik lagi di 

masa yang akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang PKL 

Seiring dengan berkembangnya zaman yang diikuti dengan 

perkembangan teknologi, menyebabkan lapangan pekerjaan semakin sedikit 

dan dipenuhi dengan kompetitor pencari pekerjaan. Oleh sebab itu, ilmu 

yang didapat dari kampus tidaklah cukup untuk membekali lulusan 

universitas untuk mencari pekerjaan yang ada saat ini. Para lulusan tersebut 

juga harus dibekali pengalaman, kemampuan, dan keahlian lainnya sebagai 

bekal dalam mencari pekerjaan. IPK ataupun ijazah memang terkadang 

menjadi persyaratan utama, namun pada akhirnya pengalaman dan keahlian 

lainnya tersebut yang akan membantu para lulusan mencari pekerjaan. 

Salah satu bidang pekerjaan yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan 

baik swasta maupun pemerintahan adalah bidang akuntansi. Namun saat ini 

masih banyak sumber daya manusia yang belum dapat memenuhi kebutuhan 

perusahaan. Kalau di kampus mungkin mahasiswa akan sekedar ditanya 

“Apa itu akun kas?” dan “Apa itu neraca saldo?”. Bila di dunia kerja, 

tentunya akan lebih rumit lagi seperti “Kenapa akun kas bisa sebanyak itu?” 

dan “Mengapa penjualannya bisa berbeda?”. Hal-hal seperti ini tentunya 

hanyalah contoh kecil yang tidak akan ditemukan di kampus. Oleh sebab itu, 
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pengalaman seperti inilah yang sangat dibutuhkan oleh para lulusan 

program studi akuntansi.  

Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ, sebagai salah satu program studi 

yang menyiapkan mahasiswanya untuk menjadi seorang akuntan, 

mewajibkan mahasiswanya untuk mengikuti mata kuliah Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). Mata kuliah ini mewajibkan para mahasiswa untuk 

melakukan praktik kerja secara langsung di berbagai perusahaan swasta atau 

instansi pemerintah. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mempersiapkan 

mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya setelah 

menimba cukup ilmu di bangku perkuliahan. Diharapkan dari pelaksanaan 

PKL ini, mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ bisa 

menyumbangkan manfaat bagi masyarakat dan menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas.. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Maksud dan tujuan diadakannya praktik kerja lapangan yang dilakukan 

oleh Praktikan, antara lain adalah: 

1. Maksud PKL 

a. Mengaplikasikan ilmu akuntansi yang telah Praktikan dapat                           

semasa perkuliahan ke dunia kerja. 

b. Mempelajari sikap disiplin, bertanggung jawab, berkomunikasi, 

dan bersosialisasi di lingkungan pekerjaan. 

c. Mencari pengalaman mengenai bagaimana bekerja di sebuah 

perusahaan. 
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2. Tujuan 

a. Mendapatkan pengalaman kerja serta berbagai ilmu lainnya atas 

pekerjaan yang Praktikan lakukan. 

b. Menjadikan Praktikan seorang professional yang akan siap bekerja.  

c. Memperluas relasi yang dapat mempermudah Praktikan 

mendapatkan pekerjaan nantinya.  

 

C. Kegunaan PKL 

Kegiatan PKL ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi  

Praktikan, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, dan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Jeptha, Nasib, dan Junihol. 

1. Bagi Praktikan 

Adapun kegunaan PKL bagi Praktikan adalah: 

a. Menerapkan ilmu yang didapat di perkuliahan dan 

menyesuaikannya dengan kebutuhan dunia kerja. 

b. Menyiapkan sikap serta mental profesional untuk menghadapi    

tantangan dunia kerja. 

c.  Memperoleh pengalaman serta ilmu seputar bidang kerja yang 

Praktikan kerjakan selama prakrik kerja lapangan. 

d.  Memperluas relasi dan mempermudah dalam melamar pekerjaan 

nantinya. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Adapun kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta adalah: 
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a. Membangun hubungan kerjasama dengan tempat Praktikan 

melaksanakan PKL, yaitu KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol. 

b. Menjadi wadah tolak ukur evaluasi akademik Fakultas Ekonomi 

UNJ secara praktis. 

c. Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan kompeten untuk 

bersaing di dunia kerja. 

3. Bagi KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol 

Adapun kegunaan PKL bagi KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol adalah: 

a. Mempercepat proses pekerjaan karena adanya tambahan tenaga 

kerja. 

b. Menjalin hubungan kerjasama, khususnya dengan Fakultas 

Ekonomi UNJ. 

c. Mendapatkan pengetahuan atau informasi terbaru mengenai ilmu 

akuntansi yang berkembang saat ini dari mahasiswa yang 

melaksanakan kegiatan PKL. 

d. Mempromosikan instansi untuk mendapatkan tenaga kerja 

kompeten dari Fakultas Ekonomi UNJ. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan menjalankan kegiatan praktik kerja lapangan di KAP Jeptha, 

Nasib, dan Junihol, yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa audit, akuntansi, dan perpajakan di Indonesia. Berikut adalah profil 

singkat tentang perusahaan tempat Praktikan melaksanakan PKL. 



5 

 

 

 

 nama  : KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol 

 alamat   : Jl. MT. Haryono Kav. 33 Jakarta Selatan 12770 

 telepon  : (021) 79198808 

 fax  : (021) 7985891 

 situs  : www.kapjnj.com 

 posisi  : Tim Audit 

Praktikan memilih KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol sebagai tempat PKL 

karena sebelumnya Praktikan telah mencoba mendaftar ke berbagai 

perusahaan namun yang menerima Praktikan hanya KAP Jeptha, Nasib, dan 

Junihol.  

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL selama libur semester genap 

yaitu dari tanggal 18 Juli 2018 sampai dengan 14 September 2018. Berikut 

adalah tahapan yang telah dijalani oleh Praktikan selama kegiatan PKL: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melakukan kegiatan PKL, Praktikan mencoba untuk 

mendaftar PKL pada PT Petrochina International. Praktikan mengirim 

CV dan proposal PKL melalui e-mail, namun tidak ada jawaban dari 

perusahaan tersebut. Berikutnya, Praktikan mencoba untuk mendaftar 

PKL pada PT Tatalogam Lestari. Praktikan menghubungi Bapak Iwo 

sebagai kepala HRD untuk mengetahui ketersediaan lowongan PKL 

melalu WhatsApp, namun tidak ada jawaban. 

http://www.kapjnj.com/
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Selang beberapa minggu setelah lamaran terakhir, Praktikan 

mendapat kabar lowongan PKL dari teman di KAP Jeptha, Nasib, dan 

Junihol. Praktikan kemudian menghubungi Bapak Nasib Mikael 

Saragih SE., Ak., CPA., CA selaku salah satu Partner pada KAP Jeptha, 

Nasib, dan Junihol melalui WhatsApp pada bulan Juli 2018 untuk 

menanyakan ketersediaan lowongan PKL. Setelah memperoleh 

informasi bahwa adanya lowongan untuk PKL, Praktikan membuat 

surat permohonan PKL di Biro Akademik Administrasi dan 

Kemahasiswaaan Hubungan Masyarakat (BAAKHUM) yang ditujukan 

kepada Kepala Cabang KAP Jeptha, Nasib, Dan Junihol (Lampiran 1). 

Karena terkendala administrasi kampus, Praktikan baru dapat membuat 

surat permohonan PKL pada tanggal 24 Juli 2018, namun Bapak Nasib 

sudah mengizinkan Praktikan untuk memulai PKL terhitung sejak 

tanggal 18 Juli 2018.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol 

terhitung sejak tanggal 18 Juli 2018 sampai dengan 14 September 2018. 

Setelah melaksanakan PKL selama 41 hari kerja, Praktikan 

mendapatkan surat pernyataan telah melakukan PKL. Selama 

melaksanakan PKL di KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol, Praktikan 

bekerja dengan waktu kerja seperti yang ada dalam Tabel I.1 
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Tabel I.1 

Jadwal Jam Kerja 

 

Hari Jam Kerja Jam Istirahat 

Senin - Jumat 08.00 – 17.00 12.00 – 13.00 

                       Sumber: Kontrak Kerja Magang KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol, Tahun 2018 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan telah menyelesaikan pelaksanaan PKL dengan bukti surat 

keterangan melakukan PKL yang diterima pada bulan September 2018 

(Lampiran 2). Praktikan memperoleh penilaian PKL yang langsung 

diberikan oleh Managing Partner (Lampiran 3) dan daftar hadir yang 

telah ditandatangani juga oleh Managing Partner (Lampiran 4). 

Setelah Praktikan menyelesaikan kegiatan PKL, Praktikan mulai 

menyusun laporan PKL yang merupakan pertanggungjawaban 

Praktikan atas kegiatan yang telah dilaksanakan dan sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. Praktikan menyusun 

laporan PKL dari bulan Oktober hingga Desember 2018. Data yang 

dibutuhkan untuk menyusun laporan PKL telah Praktikan peroleh 

selama kegiatan PKL. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM KAP JEPTHA, NASIB, DAN JUNIHOL 

 

 

A. Sejarah Perusahaan 

1. Sejarah Umum 

Kantor Akuntan Publik Jeptha, Nasib, dan Junihol pertama kali 

didirikan pada tanggal 7 Juli 2015 sesuai dengan akta notaris No. 11 

dari Ny. Djumini Setyoadi, S.H., M.Kn. Sedangkan untuk izin usaha 

Kantor Pusat yaitu berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia No. 743/KM.1/2015 tanggal 18 September 2015, 

izin usaha Kantor Cabang No. 783/KM.1/2015 tanggal 12 Oktober 

2015. Selanjutnya pada tanggal 16 Juni 2017 sesuai dengan akta notaris 

No. 23 dari Ny. Djumini Setyoadi, S.H., M.Kn. selaku notaris di Jakarta, 

susunan kepengurusan Persekutuan KAP JNJ mengalami perubahan 

dengan bergabungnya Eko Fatah Yasin sebagai Deputy Managing 

Partner.  

KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol lahir atas penggabungan dari dua 

KAP yang telah berdiri sebelumnya yaitu Kantor Akuntan Publik 

Jeptha Silaban dan Kantor Akuntan Publik Nasib Mikael Saragih. 

Sedangkan Bapak Junihol Malau yang namanya juga tercantum di nama 

KAP saat ini, sebelumnya bekerja di KAP Osman Bing Satrio dan Eny 

(Member of Deloitte). 
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KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol berkedudukan di Jakarta (dari awal 

pendirian hingga saat ini) dengan kantor pusat di Menara Hijau Lt. 9, 

Jalan M.T. Haryono Kav. 33 Jakarta Selatan dan memiliki kantor 

cabang berlokasi di Komp. Ruko Puri Kencana Blok II No. 2, Jl. 

Mustika Sari Raya, Pengasinan, Rawa Lumbu, Bekasi. 

 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol memiliki visi, yaitu memanfaatkan 

ilmu pengetahuan yang dimilikinya untuk memberikan nilai 

tambah bagi kemajuan klien khususnya dan lingkungan masyarakat 

pada umumnya. 

b. Misi 

KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol memiliki misi, yaitu: 

1)  Turut berpartisipasi dalam membangun negara melalui jalur 

profesi dan independensi pada KAP dengan menerapkan 

ketentuan dan aturan yang berlaku sehingga dapat diterima oleh 

semua pihak.  

2) Memberikan jasa dengan kualitas terbaik kepada klien sehingga 

bermanfaat bagi para pengguna (stakeholder).  

3) Memperluas jaringan melalui strategic partner atau melakukan 

kerjasama dengan yang sejenisnya. 
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4) Melakukan eksplorasi para profesional yang bekerja di KAP 

melalui personnel assessment, pendidikan profesional 

berkelanjutan dan pelatihan baik internal maupun eksternal. 

5) Menggunakan teknologi informasi dalam pelaksanaan 

pekerjaan  yang akan memberikan akurasi tinggi. 

6) Menyediakan kesempatan kepada para mahasiswa sebagai 

auditor pemula untuk menerapkan ilmu dalam praktik nyata. 

 

B. Struktur Organisasi 

Gambar II.1 di bawah ini merupakan struktur organisasi yang dimiliki 

oleh KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol. 

 

Gambar II.1 

Struktur Organisasi KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol 

Sumber: www.kapjnj.com (Data telah diolah Praktikan) 

http://www.kapjnj.com/
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Berdasarkan gambar II.1, KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol dipimpin 

oleh Managing Partner berserta Partner dan Branch Partner. Semua 

Partner tersebut berasal dari berbagai KAP sebelum KAP tersebut 

bergabung menjadi KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol. Sebelum publikasi 

laporan, setiap Partner perlu diskusi terlebih dahulu dengan Manager 

Quality Assurance. Manager Quality Assurance bertannggung jawab 

langsung kepada Managing Partner. Terdapat 6 lini bagian yang 

bertanggung jawab kepada Managing Partner, yaitu Audit Manager, IT, 

HRD, Keuangan dan Administrasi, Office Manager, dan Developer 

Program.  

Adapun pembagian tugas serta tanggung jawab pada setiap bagian 

tersebut antara lain: 

1.  Partner (Rekan) 

Ada 3 jenis Partner yang berbeda, berikut adalah perbedaan dari 

masing-masing Partner: 

a. Managing Partner (Pimpinan Rekan) 

Segala pengambilan keputusan memerlukan persetujuan dari 

Managing Partner. Managing Partner berkedudukan di kantor 

pusat. 

b. Branch Partner (Pimpinan Rekan Cabang)  

Branch Partner memiliki tanggung jawab segala urusan yang 

terkait pada cabang yang dipercayakan. Branch Partner 

berkedudukan di kantor cabang. 
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c. Partner (Rekan)  

Partner berkedudukan di kantor pusat.  

Adapun tugas serta tanggung jawab dari Partner sebagai berikut: 

a. Menetapkan kebijakan dan prosedur yang mengatur evaluasi atas 

kinerja, kompensasi, dan promosi personel KAP Jeptha, Nasib, dan 

Junihol, dalam rangka menunjukan komitmen KAP yang tinggi 

terhadap mutu. 

b. Memimpin dan bertanggung jawab serta berkoordinasi secara 

operasional KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol. 

c. Memimpin dan bertanggung jawab penuh terhadap setiap 

penugasan yang diterima KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol. 

d. Memimpin secara langsung pelaksanaan pekerjaan dalam setiap 

penugasan. 

e. Sebagai sumber dan sarana konsultasi staf dalam setiap penugasan. 

f. Menandatangani laporan audit dan management letter, dan 

bertanggung jawab terhadap penagihan fee audit dari klien. 

Managing Partner selain melaksanakan tanggung jawab di atas 

juga memiliki tanggung jawab yang menitikberatkan pada profesi, legal 

ke Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK), dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

2. Manager Quality Assurance 

Adapun tugas serta tanggung jawab dari Manager Quality Assurance, 

yaitu mendiskusikan segala keputusan dengan Partner sebelum 

melakukan publikasi laporan dan menegakkan standar maupun 
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kebijakan yang ada pada KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol. Manager 

Quality Assurance bertanggung jawab langsung pada Partner KAP 

Jeptha, Nasib, dan Junihol. 

3. Audit Manager 

Adapun tugas serta tanggung jawab dari Audit Manager sebagai 

berikut: 

a. Memimpin dan bertanggung jawab penuh terhadap setiap 

penugasan yang diterimanya, 

b. Merencanakan dan melakukan supervisi terhadap setiap penugasan, 

c. Melakukan pembahasan permasalahan selama penugasan yang 

diterimanya dengan Partner KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol 

d. Mewakili atau membantu Partner KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol 

dalam pembahasan selama penugasan dengan klien. 

e. Mereview konsep laporan auditor independen atau laporan yang 

memerlukan persetujuan dari Partner KAP Jeptha, Nasib, dan 

Junihol sebelum pembahasan laporan tersebut dengan klien. 

f. Mewakili Partner KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol untuk 

melakukan pembahasan konsep laporan auditor independen atau 

laporan yang memerlukan persetujuan dari Partner KAP Jeptha, 

Nasib, dan Junihol. 

Dalam melaksanakan pekerjaannya, Audit Manager bertanggung 

jawab atas kegiatan yang dilakukan oleh lini: 

a. Supervisor Audit 
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Adapun tugas serta tanggung jawab dari Supervisor Auditor 

sebagai berikut: 

1) Merencanakan dan menyusun program audit. Tugas ini 

meliputi: menetapkan penugasan auditor dan menyiapkan surat 

tugas, menyusun rancangan program audit, dan mempersiapkan 

perlengkapan untuk pelaksanaan pekerjaan. 

2) Mengawasi dan melaksanakan proses audit. 

3) Membagi tugas pekerjaan harian dan formulir pekerjaan. 

4) Mengawasi pelaksanaan tugas oleh para auditor. 

5) Mereview kertas kerja pemeriksaaan dan konsep laporan audit 

yang disiapkan oleh Ketua Tim Audit. Ketua Tim Audit 

ditunjuk oleh Managing Partner disetiap penugasan audit. 

6) Menyelenggarakan administrasi audit. 

7) Membuat laporan kepada Manager perusahaan klien mengenai 

hasil pekerjaan audit dan permasalahan yang ditemukan, 

b. Senior Auditor 

Senior Auditor adalah auditor yang telah bekerja dan memiliki 

pengalaman pada suatu KAP minimal 2. Adapun tugas serta 

tanggung jawab dari Senior Auditor, yaitu melaksanakan audit, 

bertanggung jawab untuk mengusahakan biaya audit dan waktu 

audit sesuai dengan rencana, bertugas untuk mengarahkan, dan 

mereview pekerjaan Junior Auditor. Senior Auditor biasanya akan 

tinggal di kantor klien sepanjang prosedur audit dilaksanakan. 
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Umumnya Senior Auditor melakukan audit terhadap satu objek 

pada saat tertentu. 

c. Junior Auditor 

Junior auditor adalah auditor yang baru saja bekerja dan atau baru 

memiliki pengalaman kurang dari 1 tahun pada KAP. Adapun 

tugas serta tanggung jawab dari Junior Auditor, yaitu 

melaksanakan prosedur audit secara rinci, membuat kertas kerja 

untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan, 

dan belajar secara rinci mengenai pekerjaan audit. Biasanya ia 

melaksanakan audit di berbagai jenis perusahaan. Ia harus banyak 

melakukan audit di lapangan dan di berbagai kota, sehingga ia 

dapat memperoleh pengalaman dalam berbagai masalah audit. 

Junior Auditor juga sering disebut asisten auditor. 

4. IT 

Adapun tugas serta tanggung jawab dari IT sebagai berikut: 

a. Mengelola halaman web perusahaan. 

b. Merawat software dan hardware/ komputer yang ada di perusahaan. 

5. HRD 

Adapun tugas serta tanggung jawab HRD sebagai berikut: 

a. Bertanggung jawab terhadap fungsi sumber daya manusia termasuk 

pencatatan personil yang berkaitan dengan tugas profesional, iuran 

keanggotaan dan pengembangan profesional berkelanjutan. 

b. Penerapan dan pemeliharaan kebijakan sumber daya manusia untuk 

memberikan keyakinan memadai bahwa KAP memiliki sumber 



16 

 

 

 

daya manusia yang kompeten, kapabel, dan memegang komitmen 

terhadap prinsip etika yang diperlukan. 

c. Mengidentifikasi kebijakan yang diperlukan perubahan karena 

ketentuan hukum ketenegakerjaan dan ketentuan lainnya. 

6. Keuangan dan Administrasi 

Adapun tugas serta tanggung jawab Keuangan dan Administrasi 

sebagai berikut: 

a. Bertanggung jawab dalam penyusunan laporan keuangan per 

periode. 

b. Membuat perencanaan keuangan, mulai dari penerimaan, 

pengeluaran, dan pembayaran, 

c. Mengelola uang kas, mulai dari membuka rekening, mengatur kas, 

menangani pembayaran atas kewajiban, dan membuat catatan 

transaksi kas. 

d. Membuat laporan pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

e. Melaksanakan tugas-tugas kesekretariatan antara lain menerima 

dan mengirim surat-surat, menerima dan melakukan telepon, 

faksimili dan e-mail, menyimpan dan memelihara berkas-berkas, 

menyiapkan kontak, surat tugas, dan lain-lain kesekretariatan. 

f. Memeliharan dan menyimpan kertas kerja, laporan auditor 

independen yang disertai laporan keuangan dan bentuk kertas kerja 

dan laporan atas penugasan lainnya yang disetujui oleh Quality 

Assurance dan Partner 
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g. Mempersiapkan tugas-tugas perpajakan internal KAP Jeptha, Nasib, 

dan Junihol. 

h. Memelihara dan menyimpan laporan internal. 

i. Menyiapkan dokumen penagihan invoice/kwitansi tagihan beserta 

kelengkapannya. 

7. Office Manager 

Adapun tugas serta tanggung jawab dari Office Manager sebagai 

berikut: 

a. Berkomunikasi dengan pohak internal lainnya dalam pelaporan 

hasil pekerjaan kepada Partner dan pihak eksternal bila diperlukan. 

b. Melakukan perbaikan final pada hasil pekerjaan sebelum pelaporan. 

c. Memastikan setiap pekerjaan yang ditugaskan berjalan dengan 

semsetinya.  

d. Membantu dan memotivasi tenaga kerja untuk menjaga  kualitas 

hasil pekerjaan. 

8. Developer Program 

Adapun tugas serta tanggung jawab dari Developer Program, yaitu 

menciptakan program atau memberi rekomendasi sistem akuntansi pada 

klien 

 

C. Kegiatan Umum  

Sesuai dengan prinsip yang dipegang dalam profil, KAP Jeptha, Nasib, 

dan Junihol memiliki kegiatan umum yang bertujuan untuk memberikan 

solusi terbaik secara objektif dan profesional kepada klien dalam bidang jasa 
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audit, akuntansi dan perpajakan, Untuk lebih jelasnya, berdasarkan 

Company Profile KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol, disebutkan layanan jasa 

yang ditawarkan sebagai berikut: 

1. Jasa Atestasi (Assurance) 

Adapaun Jasa Atestasi (Assurance) yang ditawarkan meliputi: 

a. Jasa Audit Laporan Keuangan 

Jasa audit laporan keuangan adalah jasa yang diberikan oleh KAP 

Jeptha, Nasib, dan Junihol terhadap laporan keuangan yang 

disajikan oleh kliennya untuk menyatakan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut. Dalam laporan keuangan ini, 

auditor independen menilai kewajaran laporan keuangan atas dasar 

kesesuaiannya dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

b. Jasa Audit Kepatuhan 

Jasa audit kepatuhan adalah jasa yang diberikan oleh KAP Jeptha, 

Nasib, dan Junihol berupa audit yang bertujuan untuk menentukan 

apakah yang diaudit sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu.  

c. Jasa Audit Investigasi 

Jasa audit investigasi adalah jasa yang diberikan oleh KAP Jeptha, 

Nasib, dan Junihol berupa kegiatan pemeriksaaan dengan lingkup 

tertentu, periodenya tidak dibatasi, lebih spesifik pada area-area 

pertanggungjawaban yang diduga mengandung inefesiensi atau 

indikasi penyalahgunaan wewenang, dengan hasil audit berupa 

rekomendasi untuk ditindaklanjuti bergantung pada derajat 

penyimpangan wewenang yang ditemukan. 
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d. Jasa Audit Operasional 

Jasa audit operasional adalah jasa yang diberikan oleh KAP Jeptha, 

Nasib, dan Junihol berupa review secara sistematik kegiatan 

organisasi atau bagian dari padanya, dalam hubungannya dengan 

tujuan tertentu. 

e. Jasa Audit Kinerja 

Jasa audit kinerja adalah jasa yang diberikan oleh KAP Jeptha, 

Nasib, dan Junihol berupa audit yang dilakukan secara obyektif dan 

sistematis terhadap berbagai bukti untuk menilai kinerja entitas 

yang diaudit dalam hal ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. 

f. Jasa Audit Prosedur yang Disepakati 

Jasa audit prosedur yang disepakati adalah jasa yang diberikan oleh 

KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa audit di mana klien 

menentukan prosedur dan akuntan setuju untuk melakukan 

prosedur tersebut. 

g. Jasa Review atas Laporan Posisi Keuangan 

Jasa review atas laporan posisi keuangan adalah jasa yang 

diberikan oleh KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa pelaksanaan 

prosedur permintaan keterangan dan analisis yang menghasilkan 

dasar memadai bagi akuntan untuk memberikan keyakinan terbatas, 

bahwa tidak terdapat modifikasi material yang harus dilakukan atas 

laporan keuangan agar laporan tersebut sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
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h. Jasa Uji Tuntas 

Jasa uji tuntas adalah jasa yang diberikan oleh KAP Jeptha, Nasib, 

dan Junihol berupa investigasi terhadap data-data atau fakta dari 

catatan keuangan perusahaan terhadap suatu investasi yang 

memiliki potensi menguntungkan dan tumbuh. 

2. Jasa Non-Atestasi (Non-Assurance) 

Adapun Jasa Non-Atestasi (Non-Assurance) yang ditawarkan meliputi: 

a. Jasa Akuntansi yang Bersifat Umum 

Jasa akuntansi yang bersifat umum adalah jasa yang diberikan oleh 

KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa penyusunan laporan 

keuangan sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berlaku Umum, 

membantu pembukuan, serta konsultasi keuangan. 

b. Jasa Kompilasi 

Jasa kompilasi adalah jasa yang diberikan oleh KAP Jeptha, Nasib, 

dan Junihol berupa penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

dokumen transaksi dan dokumen lain yang terkait dengan keuangan 

perusahaan sehingga menjadi laporan keuangan yang utuh dan 

lengkap sesuai Standar Akuntansi Keuangan yang berterima umum.  

c. Jasa Penyusunan Anggaran 

Jasa penyusunan anggaran adalah jasa yang diberikan oleh KAP 

Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa penyusunan anggaran 

berdasarkan kegiatan operasi perusahaan yang akan digunakan 

untuk keperluan masa mendatang. 
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d. Jasa Peramalan Keuangan 

Jasa peramalan keungan adalah jasa yang diberikan oleh KAP 

Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa analisis untuk memperkirakan 

kondisi keuangan perusahaan di masa depan sesuai dengan 

kebutuhan klien. 

e. Jasa Penyusunan Rencana Keuangan Jangka Panjang 

Jasa penyusunan rencana keuangan jangka panjang adalah jasa 

yang diberikan oleh KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa 

manajemen keuangan secara terencana untuk mencapai tujuan-

tujuan keuangan perusahaan di masa depan. 

f. Jasa Penyusunan Sistem Akuntansi dan Keuangan 

Jasa penyusunan sistem akuntansi dan keuangan adalah jasa yang 

diberikan oleh KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa pembuatan 

sistem pengelolaan data akuntansi dari proses jurnal hingga 

menjadi laporan keuangan, tersistematis menggunakan komputer. 

3. Jasa Perpajakan 

Adapun Jasa Perpajakan yang ditawarkan meliputi: 

a. Jasa Perencanaan dan Review Perpajakan 

Jasa perencanaan dan review perpajakan adalah jasa yang diberikan 

oleh KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa kajian kepatuhan 

pajak, mengidentifikasi potensi beban pajak dan memberikan 

rekomendasi untuk perencanaan pajak bertujuan meminimalisir 

beban pajak. 
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b. Jasa Penyusunan dan Penyampaian SPT Masa dan Tahunan 

Jasa penyusunan dan penyampaian SPT Masa dan Tahunan adalah 

jasa yang diberikan oleh KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa 

penyusunan pelaporan pajak SPT Masa dan Tahunan. 

c. Jasa Pendampingan Pemeriksaaan Pajak 

Jasa pendampingan pemeriksaan pajak adalah jasa yang diberikan 

oleh KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa bantuan persiapan data 

berkaitan dengan pajak, pendampingan saat pemeriksaan pajak, dan 

penyelesaian sengketa pajak jika dibutuhkan. 

d. Jasa Pengampunan Pajak 

Jasa pengampunan pajak adalah jasa yang diberikan oleh KAP 

Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa konsultasi maupun 

pendampingan terkait pengampunan pajak dengan tetap 

memperhatikan kode etik, standar profesi dan ketentuan peraturan 

perundangan-undangan yang berlaku. 

4. Jasa Manajemen 

Adapun Jasa Manajemen yang ditawarkan meliputi: 

a. Jasa Studi Kelayakan 

Jasa studi kelayakan adalah jasa yang diberikan oleh KAP Jeptha, 

Nasib, dan Junihol berupa analisis yang dilihat dari berbagai segi 

aspek, baik legalitas, aspek teknis, pemasaran, sosial ekonomi 

maupun manajemen dan keuangan, yang hasilnya digunakan untuk 



23 

 

 

 

mengambil keputusan suatu proyek dijalankan, ditunda, atau tidak 

dijalankan. 

b. Jasa Persiapan go public dan Privatisasi 

Jasa persiapan go public dan privatisasi adalah jasa yang diberikan 

oleh KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa konsultasi untuk 

membantu perusahaan dalam persiapan transformasi menjadi 

perusahaan terbuka atau menjadi perusahaan tertutup kembali. 

c. Jasa Business Valuation 

Jasa Business Valuation adalah jasa yang diberikan oleh KAP 

Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa kegiatan untuk memperkirakan 

nilai perusahaan yang berguna untuk penilaian kepentingan, 

penyertaan atau kepemilikan atas suatu perusahaan. 

d. Jasa Pendidikan dan Pelatihan 

Jasa pendidikan dan pelatihan adalah jasa yang diberikan oleh KAP 

Jeptha, Nasib, dan Junihol berupa pendidikan dan pelatihan kepada 

tenaga kerja akuntan pada perusahaan sesuai permintaan klien. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan PKL di KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol. 

Selama masa PKL, Praktikan ditempatkan di bagian Tim Audit yang berada 

dalam tanggung jawab Audit Manager. Tim Audit termasuk Praktikan 

berjumlah 7 orang yang terdiri dari, 1 Managing Partner, 1 Audit Manager, 

1 Senior Auditor dan 4 Junior Auditor. Praktikan berkesempatan menjadi 

Junior Auditor di Tim Audit pada saat pelaksanaan PKL. 

Selama melaksanakan PKL di bawah bimbingan Bapak Jamuluddin 

Banjar Nahor yang merupakan Audit Manager. Selama melaksanakan PKL, 

Praktikan diberi tanggung jawab tugas untuk melakukan beberapa bidang 

kerja sebagai berikut: 

1. Cek Fisik Aset Tetap   

2. Pembuatan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Laporan Posisi Keuangan 

dan Laporan Laba Rugi 

3. Mengelompokkan Data Penjualan 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Sebelum menyajikan informasi pelaksanaan kerja Praktikan selama 

PKL di KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol, Praktikan merasa perlu untuk 

menginformasikan hal berikut: 
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1. KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol melakukan pekerjaan audit atas dasar 

permintaan klien. Permintaan itu dapat berupa audit umum ataupun 

audit khusus. Audit umum adalah pemeriksaan yang dilakukan 

berdasarkan standar profesional akuntan publik dengan memperhatikan 

standar kode etik akuntan publik. Audit khussus adalah pemeriksaan 

yang diminta oleh suatu perusahaan untuk ruang lingkup tertentu saja. 

Misalnya, klien ingin mengaudit aset tetap saja untuk mengetahui 

kondisi terakhir dari aset klien. Klien bisa saja mengajukan permintaan 

audit khusus tanpa audit umum dan begitu juga sebaliknya. Selama 

PKL, Praktikan bekerja di 2 klien, yaitu perushaan A dan perusahaan B. 

Perusahaan A merupakan perusahaan yang bergerak di bidang logistik 

dan berlokasi di Cakung-Cilincing. Perusahaan B merupakan 

perusahaan distributor berbagai jenis kertas dan berlokasi di Kampung 

Melayu. Dalam praktiknya, Praktikan membantu melaksanakan audit 

khusus atas aset tetap di perusahaan A dan audit umum di perusahaan B. 

2. Menurut Sukrisno Agoes (2010: 105-106), Kertas Kerja Pemeriksaan 

(KKP) adalah semua berkas yang dikumpulkan oleh auditor dalam 

menjalankan pemeriksaan, yang berasal dari dari pihak klien, analisis 

yang dibuat oleh auditor dan pihak ketiga. Praktikan selama PKL 

membuat beberapa KKP yang memiliki fungsinya masing-masing dan 

selalu direview oleh Audit Manager atau Managing Partner setiap 

menyelesaikan pekerjaan. KKP tersebut nantinya akan diolah kembali 

dan diarsip oleh Bagian Administrasi yang bekerja di Kantor Pusat. 
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Berikut merupakan penjelasan pelaksanaan bidang tugas yang Praktikan 

lakukan selama kegiatan PKL di KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol: 

1. Cek Fisik Aset Tetap 

 Sesuai dengan permintaan klien, KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol 

diminta untuk melakukan audit khusus atas aset tetap perusahaan A. 

Untuk memenuhi kebutuhan operasional, perusahaan memiliki aset-aset 

seperti truk, chasis, dan container. Untuk memenuhi kebutuhan 

administrasi dan akomodasi, perusahaan memiliki aset-aset seperti 

lemari besi, komputer, ac, printer, dan alat perkantoran lainnya. 

Praktikan bertanggung jawab atas audit khusus atas aset tetap 

berupa truk di Tim Audit sebagai Junior Auditor. 

Menurut Sukrisno Agoes (2012:271), pemeriksaan atas aset tetap 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk memeriksa apakah terdapat internal control yang cukup baik 

atas aset tetap. 

b. Untuk memeriksa apakah aset tetap yang tercantum di laporan 

posisi keuanga (neraca) betul-betul ada, masih digunakan dan 

dimiliki oleh perusahaan. 

c. Untuk memeriksa apakah penambahan aset tetap dalam tahun 

berjalan (periode yang diperiksa) betul-betul merupakan suatu 

Capital Expenditure, diotorisasi oleh pejabat perusahaan yang 

berwenang, didukung oleh bukti-bukti yang lengkap dan dicatat 

dengan benar. 
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d. Untuk memeriksa apakah disposal (penarikan) aset tetap sudah 

dicatat dengan benar di buku perusahaan dan telah diotorisasi oleh 

pejabat perusahaan yang berwenang. 

e. Untuk memeriksa apakah pembebanan penyusutan dalam tahun 

(periode) yang diperiksa dilakukan dengan cara yang sesuai dengan 

SAK, konsisten, dan apakah perhitungannya telah dilakukan 

dengan benar (secara akurat). 

f. Untuk memeriksa apakah ada aset tetap yang dijadikan sebagai 

jaminan. 

g. Untuk memeriksa apakah penyajian aset tetap dalam laporan 

keuangan, sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia.  

Sebelum memulai cek fisik, dibutuhkan dokumen yang memuat 

daftar aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan A. Perusahaan A 

memberikan 2 jenis pencatatan aset tetap yang berbeda kepada KAP 

Jeptha, Nasib, dan Junihol yaitu daftar rincian aset tetap dan daftar aset 

tetap yang bersumber dari General Ledger. Duplikat dokumen tersebut 

ada yang diberikan dalam bentuk softcopy dan harcopy. Daftar rincian 

aset tetap biasanya berisikan infomasi seperti nama aset, spesifikasi, 

lokasi, kode internal, dan status. Daftar aset tetap yang bersumber dari 

General Ledger berisikan informasi nama aset, spesifikasi, nilai 

perolehan, penyusutan, dan nilai bersih. Kedua daftar ini dijadikan 

sebagai dasar acuan KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol dalam melakukan 
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cek fisik aset tetap. Untuk contoh daftar rincian aset tetap dapat dilihat 

pada Lampiran 7. 

Tim Audit juga perlu menyiapkan dokumen serta peralatan 

pendukung. Dokumen berupa daftar penemuan aset dan KKP. Peralatan 

pendukung seperti kamera, alat tulis, lakban bening, dan label. Setelah 

semua siap, Tim Audit akan menghubungi Accounting Manager dari 

perusahaan A untuk meminta Person In-charge (PIC). PIC adalah 

orang yang ditugaskan oleh Accounting Manager untuk mendampingi 

auditor melaksanakan audit tertentu. Praktikan selanjutnya akan pergi 

bersama Tim Audit menuju tempat yang tertera pada daftar rincian aset 

tetap untuk menemui PIC yang ditunjuk atau bila tidak tersedia, akan 

bertanya langsung pada koordinator lapangan perusahaan A yang 

sedang bertugas. Di lapangan, setiap orang dari Tim Audit memiliki 

tugas masing-masing. Adapun pembagian tugas ketika di lapangan 

antara lain: 

a. Tugas menempel label aset 

Memberi tanda (label) pada aset bahwa aset itu telah dicatat. Label 

ini berisi kode yang mereferensi dengan daftar penemuan aset. Hal 

ini juga dapat meminimalisir resiko auditor mencatat ulang aset 

tersebut dan pemberian kode referensi untuk memudahkan untuk 

keperluan penelusuran nantinya. 

b. Tugas mencatat ke daftar penemuan aset 
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Mencatat aset pada daftar penemuan aset. Pada daftar terdapat 

kode yang menjadi sumber referensi pada label dan kolom 

keterangan untuk diisi dengan spesifikasi aset dan kondisi tertentu 

bila perlu dijelaskan. 

c. Tugas memfoto aset 

Melakukan dokumentasi aset yang telah ditemukan. Aset yang 

difoto harus jelas dan seminimal mungkin menunjukan label yang 

berisi kode referensi. Hasilnya dapat dijadikan bukti kepada klien 

bahwa aset itu ada dan menunjukan kondisi terakhir dari aset 

tersebut. 

d. Tugas mencatat ke KKP 

Memberi centang (checklist) pada duplikat daftar rincian aset tetap. 

Hal ini bertujuan untuk memeriksa apakah aset yang ada benar-

benar sesuai dengan catatan perusahaan atau tidak. Praktikan 

melakukan tugas ini selama PKL di perusahaan A. 

Setiap Tim Audit menemukan truk, akan dilakukan konfirmasi 

terlebih dahulu kepemilikan truknya. Jika truk diakui milik perusahaan 

A oleh PIC, maka truk tersebut akan dicatat terlepas dari truk itu ada di 

daftar aset tetap perusahaan atau tidak. Hasil pencatatan nantinya akan 

diolah menjadi laporan yang akan diberikan kepada Managing Partner. 

Adapun tahapan yang dilakukan oleh Praktikan saat melakukan cek 

fisik aset tetap berupa truk antara lain: 
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a. Menyiapkan dokumen duplikat daftar rincian aset tetap (truk). 

Contoh daftar rincian aset tetap (truk) dapat dilihat pada Lampiran 

7. 

b. Mengkonfirmasi kepada Accounting Manager untuk memastikan 

keakuratan data. 

c. Menanyakan PIC kepada Accounting Manager yang bersedia untuk 

mendampingi. 

d. Menemui PIC/ mencari PIC yang bisa mendampingi, dan 

berangkat menuju lokasi yang ditunjukkan. 

e. Memberi tanda checklist pada duplikat daftar rincian aset tetap 

(truk) setiap menemukan truk milik perusahaan A. Contoh daftar 

rincian aset tetap penemuan truk dapat dilihat pada Lampiran 8. 

f. Membuat file Ms. Excel hasil pekerjaan cek fisik untuk dijadikan 

KKP. Contoh KKP hasil olahan Praktikan dapat dilihat di 

Lampiran 9. 

g. Memberikan file hasil pekerjaan kepada Audit Manager untuk 

direview. 

h. Membuat berita acara pemeriksaaan (BAP) secara rutin apabila di 

hari tersebut dilakukan cek fisik. 

Ketika di lapangan, Praktikan bertugas untuk mencatat ke KKP. 

Data ini nantinya akan diolah lagi pada Ms. Excel. Pengolahan data ini 

bertujuan untuk memudahkan klien untuk membaca informasi yang 

disajikan. Secara pasti, KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol tidak 
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memberikan format khusus untuk pembuatan KKP untuk cek fisik aset 

tetap. KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol memberikan kesempatan 

Praktikan untuk berkreasi sendiri dalam membuat KKP. KAP Jeptha, 

Nasib, dan Junihol memberikan kebebasan dengan syarat, yaitu KKP 

tersebut harus mudah dibaca dan dimengerti oleh setiap orang yang 

membutuhkan informasi.  

Praktikan terus memperbaharui KKP tersebut tiap dilakukannya 

cek fisik.  Setiap pembaharuan, Praktikan akan memberikan tambahan 

tanggal yang menunjukan keterangan waktu cek fisik dilakukan. Selain 

berguna sebagai pembanding, dapat juga digunakan untuk melihat 

perkembangan/progres dari cek fisik perusahaan A. Untuk pencatatan 

truk yang tidak tercatat pada daftar rincian truk perusahaan A, akan 

dicatat pada sheet yang berbeda tetapi tetap dalam 1 file Ms. Excel 

dengan KKP cek fisik truk. Contoh KKP cek fisik aset tetap berupa 

penemuan aset tetap truk yang tidak terdaftar di daftar rincian aset tetap 

perusahaan A dapat dilihat di Lampiran 10. 

Cek fisik atas aset tetap berupa truk ini berlangsung selama 8 hari. 

Setelah melewati hari ke 8, Praktikan menyerahkan KKP final pada 

Audit Manager untuk diolah lebih lanjut. Dari hasil kegiatan PKL, 

Praktikan dapat menyimpulkan bahwan diperlukan prosedur yang 

cukup panjang untuk melakukan pemeriksaan terhadap aset tetap suatu 

perusahaan. Praktikan merasa komunikasi yang baik dengan Tim Audit 

maupun pihak perusahaan, disiplin, ketelitian, serta inisiatif dan kreatif 
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merupakan faktor-faktor yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

selama audit.   

 

2. Pembuatan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Laporan Keuangan 

Neraca dan Laporan Laba Rugi 

Pada perusahaan B, Tim Audit mendapatkan permintaan untuk 

melakukan audit umum. Praktikan diberi tugas dan bertanggung jawab 

untuk membuat KKP Laporan Keuangan Neraca dan Laporan Laba 

Rugi perusahaan B. 

Menurut PSAK 1 (Revisi 2017) tentang Penyajian Laporan 

Keuangan, laporan neraca atau posisi keuangan adalah laporan yang 

digunakan dalam rangka menunjukan seberapa besar aset, kewajiban, 

dan modal suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu. 

Sedangkan, laporan laba rugi merupakan laporan yang memberikan 

gambaran mengenai laba atau rugi perusahaan dalam kegiatannya 

menghasilkan suatu barang atau jasa dan proses penjualannya dalam 

satu periode.  

Menurut PSAK (Revisi 2017) bahwa tujuan laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para 

pemakai apabila tersedia tepat waktu sebelum pemakai kehilangan 
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kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang 

akan diambil. 

Dalam audit umum di perusahaan B, hasil laporan audit nantinya 

akan digunakan sebagai persyaratan restitusi pajak dan akan diserahkan 

terlebih dahulu pada bank selaku kreditor untuk diperiksa. Selain itu, 

pemilik dari perusahaan B juga ingin melihat bagaimana kondisi 

perusahaannya di bawah pengawasan pihak manajemen saat ini.  

Untuk membuat KKP laporan posisi keuangan dan laporan laba 

rugi, Praktikan perlu menyiapkan format KKP yang telah disediakan 

oleh KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol. Langkah berikutnya, Praktikan 

menghubungi Accounting Manager untuk meminta laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi tahun 2017 dan 2016 yang terbaru. 

Setelah dihubungi, Accounting Manager selanjutnya memberikan file 

kepada Praktikan yang berisikan segala informasi yang dibutuhkan 

untuk membuat KKP. File tersebut merupakan Global Ledger yang 

memuat daftar dan saldo akun, general ledger, jurnal transaksi, laporan 

posisi keuangan dan laporan laba rugi. Praktikan kemudian mengisi 

KKP dengan data yang bersumber dari Global Ledger yang diberikan 

oleh Accounting Manager. Diperlukan komunikasi dengan pihak 

perusahaan B untuk memastikan bahwa nilai saldo yang tertera maupun 

komponen akun yang dibutuhkan pada Global Ledger telah akurat. 

Untuk mengisi saldo akhir akun tahun 2016, Praktikan harus 

mencocokan nilai saldo akhir tahun 2016 dengan nilai saldo awal tahun 
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2017. Hal ini untuk memeriksa konsistensi perusahaan dalam 

menyajikan nilai saldonya. 

Untuk menjelaskan, Praktikan akan memberi contoh pengerjaan 

pada akun “Kas dan Setara Kas”. Contoh gambar komponen akun “Kas 

dan Setara Kas” dari Global Ledger dapat dilihat pada Lampiran 11.  

Di Lampiran 11 dapat dilihat pada akun “Kas dan Setara Kas” 

terdiri dari 5 akun yang memiliki nilai saldo yaitu kas besar dan 

rekening saldo dari sejumlah bank. Setiap komponen dari saldo akun 

“Kas dan Setara Kas” nantinya akan dibuatkan sendiri KKP-nya 

masing-masing dengan format penamaan, yaitu: Inisial akun (spasi) 

nomor urut (spasi) KKP “Nama akun”. 

Setelah menginput nilai saldo dari Global Ledger ke KKP, 

Praktikan akan memberi tickmark pada kolom khusus sesuai dengan 

kondisi yang terjadi. Tickmark merupakan penyimbolan yang bertujuan 

memberi referensi pada suatu kondisi. Misalnya, untuk kondisi “Saldo 

buku akhir tahun 2016 sesuai dengan saldo awal tahun 2017” Praktikan 

akan memberi tanda “a”. Pemberian tickmark dapat ditambah atau 

diubah menyesuaikan dengan kondisi yang saat itu sedang terjadi. 

Audit Manager juga meminta Praktikan untuk melampirkan 

General Ledger dari tiap akun. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

pihak yang membutuhkan informasi mengetahui dari mana nilai akun 

tersebut diperoleh. Contoh gambar lampiran dari General Ledger akun 

“Kas Besar” dapat dilihat pada Lampiran 12. 
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Adapun tahapan yang dilakukan oleh Praktikan untuk mengisi KKP 

laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi antara lain: 

a. Meminta format KKP laporan posisi keuangan dan laporan laba 

rugi ke Audit Manager. Contoh gambar format kosong KKP 

laporan posisi keuangan dapat dilihat pada Lampiran 13. 

b. Menghubungi Accounting Manager perusahaan B untuk meminta 

Global Ledger terbaru. 

c. Mengisi KKP berdasarkan file Global Ledger.  

d. Mengisi KKP komponen akun berdasarkan file Global Ledger. 

e. Membuat dan mengisi tickmark sesuai dengan kondisi. Contoh 

gambar daftar tickmark dapat dilihat di Lampiran 14. 

f. Melampirkan General Ledger dari akun yang telah diisi. 

g. Bila terjadi ketidaksamaan, menghubungi Accounting Manager 

untuk meminta penjelasan. 

h. Bila Accounting Manager menginformasikan ada kondisi tertentu, 

akan ditambahkan tick/mark yang sesuai. 

i. Bila jumlah nilai perlu penyesuaian, jumlah nilai akan dimasukkan 

pada kolom khusus. 

j. Memberikan KKP kepada Audit Manager untuk direview. 

Contoh gambar KKP laporan posisi keuangan yang sudah selesai 

diisi dapat dilihat pada Lampiran 15. Dan contoh gambar KKP laporan 

laba rugi yang sudah selesai diisi dapat dilihat pada Lampiran 16. 
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Setelah selesai semuanya diisi, Praktikan akan menyerahkan KKP 

kepada Audit Manager untuk direview terlebih dahulu sebelum 

dilaporkan pada Managing Partner. Dari hasil kegiatan PKL, Praktikan 

dapat menyimpulkan bahwa dari audit yang telah dilakukan antara 

pihak KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol dengan perusahaan B telah 

memberikan manfaat bagi kedua pihak. Klien akan terbantu dengan 

adanya koreksi dari auditor dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pihak 

manajemen. Saran dari Tim Audit juga dapat dijadikan bantu loncatan 

untuk mengembangkan perusahaan menjadi semakin baik. Tim Audit 

mendapatkan pengalaman baru yang berguna untuk kegiatan audit pada 

klien berikutnya 

 

3. Mengelompokkan Data Penjualan 

Menurur PSAK 7 (Revisi 2017) tentang Pengungkapan Pihak-

Pihak Berelasi memiliki pernyataan yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa laporan keuangan entitas berisi pengungkapan yang diperlukan 

untuk dijadikan perhatian terhadap kemungkinan bahwa posisi 

keuangan dan laba rugi telah dipengaruhi oleh keberadaan pihak-pihak 

berelasi dan oleh transaksi dan saldo, termasuk komitmen, dengan 

pihak-pihak tersebut.  Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas 

yang terkait dengan entitas yang menyiapkan laporan keuangannya. 

Perushaan B sendiri memiliki beberapa perusahaan yang berelasi 

dengannya.  
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Perusahaan B terdiri dari 2 perusahaan berbentuk PT (termasuk 

perusahaan B sendiri) dan 2 perusahaan berbentuk CV. Bisa dikatakan 

bahwa perusahaan B terdiri atas 4 perusahaan yang saling berelasi. 

Akan tetapi, perusahaan B menggabungkan pencatatan faktur penjualan 

kepada perusahaan relasinya di pencatatannya. Praktikan bertugas untuk 

memisahkan catatan faktur penjualan tersebut untuk mengetahui jumlah 

penjualan non-relasi dari perusahaan B pada tahun 2017. Hal ini 

penting sebab besarnya jumlah penjualan yang bersumber dari pihak 

ketiga dibanding dengan perusahaan berelasi dapat mempengaruhi 

kepercayaan ataupun penilaian dari pihak eksternal seperti kreditor dan 

investor. 

Untuk lebih mudah menjelaskan, Praktikan akan memberi kode 

referensi pada setiap perusahaan berelasi dari perusahaan B, antara lain: 

a. Perusahaan B = Berbentuk PT 

b. Perusahaan B2 = Berbentuk CV 

c. Perusahaan B3 = Berbentuk CV 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa perusahaan B2 dan B3 

merupakan perusahaan yang didirikan untuk melakukan penjualan pada 

pihak ketiga. Perusahaan B bertugas melakukan impor atau pembelian 

persediaan yang nantinya akan dijual kepada perusahaan B2 dan B3. 

Perusahaan B2 dan B3 tidak memproduksi ataupun membeli persediaan 

dalam jumlah besar dari perusahaan lain kecuali dari perusahaan B. 

Praktikan tidak menyebutkan 1 lagi perusahaan berelasi dari perusahaan 
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B karena dalam data penjualan perusahaan B tidak terdapat catatan 

transaksi dengan perusahaan terkait. 

Sebelum memulai pekerjaan, Praktikan membutuhkan data 

penjualan perusahaan B. Praktikkan mendapatkan data tersebut setelah 

meminta dari Accounting Manager. Data penjualan ini bersumber dari 

sistem akuntansi perusahaan B. Data tersebut diubah dalam format Ms. 

Excel untuk keperluan audit. Data penjualan ini terbagi menjadi 12. 

Pembagian data tersebut berdasarkan bulan, yaitu dari bulan Januari 

hingga Desember 2017. Contoh gambar data faktur penjualan dari 

perusahaan B yang KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol terima dapat dilihat 

pada Lampiran 17. 

Pada Lampiran 17, dapat dilihat di kolom “Invoice No.” terdapat 

kode faktur penjualan dari perusahaan B. Kode faktur tersebut memiliki 

format, yaitu SI (Sales Invoice)/(Tahun/Periode)/(Bulan)/(Nomor 

Faktur)/(Keterangan Penjualan). Untuk kode faktur dengan tanpa 

keterangan penjualan menunjukan perusahaan B melakukan penjualan 

dengan pihak ketiga. Untuk kode faktur dengan keterangan penjualan 

B2 atau B3 menunjukan perusahaan B melakukan penjualan dengan 

perusahaan terkait sebagai perantara.  

Adapun tahapan yang dilakukan oleh Praktikan untuk 

mengelompokkan data faktur penjualan B antara lain: 

a. Menghubungi Accounting Manager perusahaan B untuk meminta 

data faktur penjualan selama tahun 2017. 



39 

 

 

 

b. Menduplikat file data faktur penjualan pada sheet baru.   

c. Membuat kolom dengan judul “B2”, “Jumlah B2”, “B3”, “Jumlah 

B3”,” Pihak Ketiga”, dan “Jumlah Pihak Ketiga”. 

d. Mengisi kolom “B2” dengan kode faktur penjualan kepada 

perusahaan B2, dan mengisi nominal jumlahnya pada kolom 

“Jumlah B2”. 

e. Mengisi kolom “B3” dengan kode faktur penjualan kepada 

perusahaan B3, dan mengisi nominal jumlahnya pada kolom 

“Jumlah B3”. 

f. Mengisi kolom “Pihak Ketiga” dengan kode faktur penjualan 

kepada pihak ketiga, dan mengisi nominal jumlahnya pada kolom 

“Jumlah Pihak Ketiga”. 

g. Merubah format nominal angka menjadi Accounting. Hal ini 

dilakukan karena nominal angka sebelumnya pada Ms. Excel 

bersifat custom sehingga tidak bisa diolah sebelum diubah menjadi 

Accounting. 

h. Menjumlah seluruh nominal pada kolom “B2”,”B3”, dan “Pihak 

Ketiga” untuk mendapatkan jumlah akhir pada tiap bulan. 

i. Mengulang langkah (b) hingga (h) untuk setiap bulannya untuk 

mendapatkan jumlah keseluruhan tahun 2017. 

j. Memberikan file hasil pekerjaan kepada Audit Manager untuk 

direview. 
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Contoh gambar hasil pengelompokkan penjualan perusahaan B 

dapat dilihat pada Lampiran 18. Setelah semua dikelompokkan, tiap 

pengelompokkan selanjutnya dijumlah dan diakumulasi untuk periode 

2017. Dengan begitu, Praktikan akan mendapatkan jumlah pasti dari 

penjualan perusahaan B yang bersifat non-relasi. Dari hasil kegiatan 

PKL, Praktikan mempelajari bahwa performa perusahaan yang 

mengandalkan penjualan non-relasi dengan yang tidak sangatlah 

berbeda. Kreditor akan lebih mempercayai kepada perusahaan yang 

berusaha melakukan penjualan mengandalkan usaha sendiri disbanding 

dengan bantuan perusahaan berelasi. Hal ini juga berlaku pada 

hubungan hutang-piutang antar perusahaan berelasi.  

Secara ringkas, rincian seluruh pekerjaan bidang kerja yang 

dilakukan oleh Praktikan selama 41 hari di KAP Jeptha, Nasib, Dan 

Junihol dapat dilihat pada Lampiran 5. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Adapun kendala yang dihadapi Praktikan selama PKL antara lain: 

1. Ketika melakukan cek fisik truk, ada beberapa permasalahan yang 

terjadi. Pertama, Tim audit kesulitan dalam mencari truk sebab 

perusahaan A tidak memiliki semacam pelacak posisi kendaraan pada 

truk lamanya. Pelacak hanya terpasang pada beberapa unit truk terbaru. 

Petunjuk dari surat jalan pun masih tidak dapat dijadikan acuan untuk 

menemukan truk. Ditambah lagi nomor internal perusahaan pada truk 

banyak yang sudah buram sehingga menyulitkan untuk 
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mengidentifikasikan nomor internal. Selain itu, PIC yang ditunjuk oleh 

Accounting Manager pun seringkali tidak tersedia sehingga Tim Audit 

melakukan cek fisik tanpa pendamping.  

2. Pembaharuan Global Ledger perusahaan B yang terjadi sekali ketika 

sedang berlangsung masa pekerjaan pengisian KKP. Sehingga, 

Praktikan perlu mengecek kembali saldo akun yang mengalami 

perubahan 

3. Perusahaan B menarik data faktur penjualan ke file Ms. Excel dengan 

format angka yang tidak biasa. Praktikan membutuhkan waktu untuk 

mengubah format angka sehingga bisa diolah. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Dari kendala yang dihadapi Praktikan, Praktikan melakukan beberapa 

cara untuk mengatasi kendala sebagai berikut: 

1. Praktikan berkomunikasi dengan kepala keamanan yang dianggap 

paling mengerti pola keluar masuk truk. Beliau menyarankan untuk 

melakukan audit pada sabtu sore agar cek fisik dapat dilakukan dengan 

maksimal karena waktu tersebut merupakan jadwal rutin truk 

perusahaan akan diparkirkan apabila tidak ada kegiatan operasional lagi. 

Tim Audit juga berkomunikasi dengan pegawai sekitar perusahaan A 

untuk memastikan nomor internal truk ketika tidak ada PIC. Praktikan 

juga dituntut untuk mandiri melakukan cek fisik ketika tidak ada PIC 

yang mendampingi 



42 

 

 

 

2. Praktikan berkomunikasi dengan Accounting Manager untuk 

memastikan keterbaharuan data dan meminta penjelasan untuk akun 

yang dianggap kurang detail. 

3. Melakukan cara yang dinilai efektif dan efisien ketika 

mengelompokkan data. Misal dengan memindahkan banyak kode faktur 

terlebih dahulu lalu baru nominalnya akan lebih cepat dibandingkan 

dengan memindahkannya satu per satu. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan hasil selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 

dilaksanakan Praktikan di KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol, antara lain: 

1. Kegiatan PKL telah memberikan kesempataan untuk mengaplikasikan 

ilmu akuntansi yang dipelajari di perkuliahan ketika menjadi auditor di 

KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol, terutama tentang tata cara 

pemeriksaan aset tetap, laporan neraca, laporan laba rugi, dan 

penjualan.  

2. Kegiatan PKL telah meningkatkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

kemampuan komunikasi Praktikan. Adanya jam kerja serta pekerjaan 

yang harus dikerjakan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 

menjadi media peningkatan sikap disiplin dan tanggung jawab 

Praktikan. Selain itu, pekerjaan audit yang harus dilakukan secara tim 

menuntut Praktikan untuk harus mampu berkomunikasi dengan baik 

dengan anggota tim lainnya guna memperlancar pekerjaan yang 

diberikan.  

3. Kegiatan PKL telah memberikan Praktikan pengetahuan umum yang 

berkaitan dengan operasional perusahaan yang diaudit. Seperti ilmu 

logistik, truk, distribusi serta jenis-jenis kertas. 
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B. Saran 

Berdasarkan pengalaman Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di 

KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol, adapun beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh pihak berikut untuk dijadikan masukan dan bahan evaluasi 

agar kegiatan PKL ke depannya menjadi lebih baik lagi, yaitu: 

1. Bagi Praktikan Selanjutnya 

Adapun saran untuk Praktikan Selanjutnya dari Praktikan adalah: 

a. Praktikan perlu mempersiapkan diri tentang pemahaman akuntansi 

yang sudah dipelajari sebelumnya sehingga akan mudah 

melaksanakan pekerjaan karena sudah memahami dasarnya. 

b. Praktikan harus selalu bersikap terbuka terhadap semua ilmu yang 

akan diterima selama PKL. Terkadang apa yang dinyatakan oleh 

teori tidak selalu sesuai dengan kondisi pada lapangan. 

c. Praktikan harus bisa menjaga sikap, profesional, teliti, dan 

bertanggung jawab terhadap setiap pekerjaan yang diberikan. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Adapun saran untuk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

dari Praktikan adalah: 

a. Menjalin relasi dengan perusahaan atau instansi yang pernah 

dijadikan tempat PKL untuk memudahkan PKL mahasiswa 

berikutnya. 



45 

 

 

 

b. Memberikan bimbingan awal tentang PKL agar mahasiswa bisa 

mempersiapkan diri sebelum melaksanakan PKL. Bisa dengan cara 

mengundang mahasiswa tingkat atas untuk berdiskusi. 

3. Bagi KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol 

Adapun saran untuk KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol dari Praktikan 

adalah: 

a. KAP Jeptha. Nasib, dan Junihol sebaiknya menjaga komunikasi 

yang baik dengan pihak kampus. Selain mendapatkan bantuan saat 

PKL, juga bisa mendapatkan pekerja tetap dari lulusan Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta di masa mendatang. 

b. KAP Jeptha, Nasib, dan Junihol sebaiknya melengkapi kembali 

peralatan maupun perlengkapan yang diperlukan selama mengaudit 

agar pekerjaan menjadi lebih singkat dan aman. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Telah PKL 
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Lampiran 3 Penilaian PKL 
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Lampiran 4 Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5 Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 6 Struktur Organisasi 
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Lampiran 7 Daftar Rincian Aset Tetap Truk 
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Lampiran 8 Daftar Rincian Aset Tetap Hasil Pekerjaan Praktikan 
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Lampiran 9 KKP Aset Tetap (Truk) per 25 Juli 2018 
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Lampiran 10 KKP Temuan Aset Tetap Truk 
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Lampiran 11 Daftar Saldo Akun “Kas dan Setara Kas” dari Perusahaan B 
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Lampiran 12 General Ledger Saldo Akun “Kas Besar” dari Perusahaan B 
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Lampiran 13 KKP Laporan Posisi Keuangan Kosong 
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Lampiran 14 Daftar Tickmark untuk Laporan Keuangan 
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Lampiran 15 KKP Laporan Posisi Keuangan dari Perusahaan B 
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Lampiran 16 KKP Laporan Laba Rugi dari Perusahaan B 
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Lampiran 17 Data Faktur Penjualan Bulan Januari dari Perusahaan B 
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Lampiran 18 Hasil Pengelompokkan Data Penjualan Perusahaan B 
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Lampiran 19 Surat Keterangan BAB II 
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Lampiran 20 Kartu Bimbingan PKL 
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